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Ma’sum. 14111511343. Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian 
Kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan mahasiswa 
pada mata kuliah kalkulus I, 2) mengetahui jenis kesalahan apa yang paling dominan terjadi, dan 2) 
mengetahui penyebab kesalahan mahasiswa pada menyelesaiakan soal uraian Kalkulus 1. 
Peneleitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah mengikuti 
mata kuliah Kalkulus 1. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik quota. 
Terpilih sepuluh dari mahasiswa semester empat samapai mahasiswa semester delapan. Instrumen 
peneltian yang digunakan: 1) tes soal uraian kalkulus 1, dan 2) wawancara dengan 
mahasiswa.Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa bentuk-bentuk kesalahan yang terjadi dalam 
peneletian ini adalah 1) Tidak ada penyelesaian sebesar 24%, 2) Kesalahan dalam operasi aljabar 
sebesar 32,3%, 3) Kesalahan operasi bilangan desimal berulang sebesar 20%, 4) Kesalahan 
penentuan himpunan penyelesaian sebesar 38%, 5) Kesalahan penyelesaian tidak sampai pada 
tujuan soal 16,7%, 6) Kesalahan menentukan titik potong sumbu y sebesar 30%. Adapun jenis 
kesalahan yang terjadi adalah 1) kesalahan Pemahaman Bahasa dalam Matematika sebesar 9,8%,2) 
kesalahan kecerobohan sebesar sebesar9,8%, 3) kesalahan keterampilan proses sebesar 48,8%, 4) 
Asosiasi yang salah sebesar 4,9%, 5) Kesalahan Visual Pengetahuan Matematika sebesar 2,4%, 6) 
Kesalahan notasi sebesar 17,1%, 7) Kesalahan transformasi sebesar7,3%. Sedangkan penyebab 
kesalahan terjadi adalah 1) lemahnya penguasaan pada suatu konsep, 2) lemahnya pada suatu 
operasi, 3) kurang teliti dalam melakukan penyelesaian, 4) kurang memahai soal. 
 
 

















Ma’sum. 14111511343. An Analyze of Students Errors in Answering The Test of Kalkulus 1 in 
Mathematic Education Department of Education Department of Education and Teacher Training 
Faculty of Syekh Nurjati State Islamic Institute. 
 The goals of this research are: 1) to identify the students errors which occurred on the study 
of Kalkulus 1, 2)to know the type of errors which frequently occurred, 3)  to know the factors 
which affected their errors in answering the test of kalkulus 1.  
 The type of this research is qualitative in form of descriptive. The populations of this 
research are the students followed the study of Kalkulus 1 in Mathematic Education Department of 
Education and Teacher Training Faculty. The election of informant used technique of Quota. It 
selected 10 students as the respondents from all students of fourth until eighth semester. The 
instruments that used are: 1) the Kalkulus 1 test, 2) The students interview. The technique in 
analyzing the data used narrative descriptive in form of Miles and Huberman model.  
 According to the analyze, the most errors which occurred in this research are: 1) no answer 
is 24 %, 2) the errors in Al-jabar operation is 32,3%, 3) the errors in repetition of decimal operation 
is 20%, 4) the errors in determining the compilation of answer is 38%, 5) the errors in giving 
answer which inappropriate as the aim of the test is 16,7%, 6) the errors in determining the y point 
of intersection is 30%. The types of errors which occurred are: 1) the misunderstanding of the 
usage of mathematic language is 9,8%, 2) the improper is 9,8%, 3) the inabilities is 48,8%, 4) the 
association errors is 4,9%, 5) the visualization of mathematic understanding is 24%, 6) the notation 
is 17,1%, and 7) the transformation is 7,3%. The factors which affected the errors are: 1) the 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu yang sangat diperhatikan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Salah satu pelajaran ujian nasional di berbagai jurusan 
tingkat sekolah di Indonesia adalah matematika, hal ini menunjukan pelajaran 
matematika merupakan salah satu pokok pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 
dari berbagai jurusan pada tingkat sekolah. Pada perkuliahan jurusan matematika 
kalkulus merupakan mata kuliahan yang wajib dipelajari oleh mahasiswa, karena 
banyak manfaat yang diambil dari kalkulus. Kalkulus 1 mata kuliah yang terlebih 
dahulu dipelajari sebelum mempelajari kalkulus secara keseluruhan karena kalkulus 
1 adalah dasar dari kalkulus lanjut, sehingga perlu penguasaan yang bagus pada 
mata kuliah kalkulus 1. Sebagaiman yang diungkapkan Hudojo dalam Prabowo 
(2014:15) dalam belajar matematika melibatkan suatu unsur hirarki dari konsep-
konsep tingkat lebih tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah dibentuk 
sebelumnya. 
Mata kuliah kalkulus 1 merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh 
mahasiswa jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa sebesar 57,4% mahasiswa dari tiga tahun 
terakhir yang mendapatkan nilai dibawah nilai kategori baik. Hal ini menunjukan 
bahwa banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
kalkulus 1 pada tiga tahun terakhir. Menurut Depdikbud dalam Hidayati (2010:5) 
jika siswa mengalamai kesulitan maka akan terjadi kesalahan. Kesalahan-kesalahan 
tersebut dapat terhindari apabila diatasi dengan sungguh-sungguh, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat Al Insiroh ayat 5-6. 
  ﱠِنَﺈﻓاًﺮُْﺴﯾ ِﺮْﺴُﻌْﻟا َﻊَﻣ ﴿٥﴾ ِنإ اًﺮُْﺴﯾ ِﺮْﺴُﻌْﻟا َﻊَﻣ﴿٦﴾  
Artinya: 5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 6. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Pada surat Al Insiroh terdapat dua ayat yang beredaksi sama berurutan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kesungguhan ada solusi dalam menghadapi kesulitan. Berarti 
kesulitan yang dialami mahasiswa pasti ada kemudahan apabila diatasi dengan 
sungguh-sungguh, sehinggatidak terjadi kesalahan pada mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal kalkukus 1. 
Menurut Razali, dkk (2010:1) bahwa para ahli, mengatakan salah satu 
sumbangan yang paling besar bagi ilmu matematika, sains, dan rekayasa modern 
adalah penemuan kalkulus menjelang akhir babad 17. Senada denganyang 
diungkapkan oleh Thomas dan Rosse (1993:1) matematika merupakan prestasi 
terbesar dalam semua cabang matematika,  diciptkan untuk memenuhi beberapa 
kebutuhan. Oleh krena itu kalkulus ini sangat berguna bagi perkembangan 
teknologi. Teknologi tercipta dari kalkulus, tanpa kalkulus manusia akan menjalani 
kehidupan dengan cara tradisional atau teknologi sederhana. Menurut Kartono 
(2012:2) sebagian besar kajian kalkulus biasanya digunakan dalam pemodelan 
matematika. Semua apa yang terjadi di dunia bisa dibentuk secara matematisnya. 
Sehingga manusia dapat mempelajari kejadian di dunia secara matematis. Oleh 
karena itu kalkulus sangat berguna bagi perkembangan teknologi. Teknologi 
dibangun dari kalkulus, tanpa kalkulus manusia akan menjalani kehidupan dengan 
cara tradisional atau teknologi sederhana. 
Kalkulus merupakan bidang matematika tersendiri dari bidang lainya. Pasti 
mememiliki perbedaan anatara kalkulus dengan bidang matematika lainnya. 
Gagasan tentang limit yang membuat perbedaan antara bidang matematika lainya. 
Matematika memiliki peran penting terhadap ilmu lainnya sebagaimana menurut 
Menurut Andi dalam Sutisna (2010:17) Matematika bukan hanya diperlukan 
sebagai alat penghitung pasif, akan tetapi terutama merupakan bahasa inti bagi 
perumusan semua teori yang melandasi semua bidang ilmu oleh  karena itu 
matematika merupakan alat aktif dalam usaha mengambangkan ilmu.Berdasarkan 
pendapat tersebut matematika memiliki berbagai manfaat di dalamnya. Sedangkan 
kalkulus memiliki manfaat sendiri dalam aplikasi kehidupan. Manfaat tersebut 
menurut Stewart (2009:11) kalkulus digunakan untuk menghitung orbit satelit, 
menjelaskan pergerakan planet-planet mengelilingi matahari, memprediksi ukuran 
populasi, memperikan seberapa cepat harga kopi akan naik, meramal cuaca, dan 
pesawat ruang angkasa. 
Manusia setiap melakukan memiliki tujuan, demikian juga dengan kalkulus. 
Menurut Razali, dkk (2010:2) tujuan utama kalkulus adalah analisis masalah-
masalah perubahan yang dibangun dari penyelidikan garis singgung kurva dan 
perhitungan luas dan isi bangun geometri. Dua masalah tersebut adalah masalah 
sangat mendasar, karena manusia hidup dengan terus diiringi dengan perubahan, 
pegerakan dan pasang surut. Ide-ide kalkulus sering dimanfaatkan dalam tema 
matematika tingkat tinggi. Oleh sebab itu kalkulus merupakan pintu gerbang 
menuju hampir semua cabang matematika tingkat tinggi. 
Kondisi real dari nilai kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas 
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati  Cirebon sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Daftar Nilai Kalkulus I Jurusan Tadris Matematika IAIN Syekh 
Nurjati tahun ajaran 2012-2014 
Tahun A- B+ B B- C+ C C- D E 
2012 2 8 23 62 62 12 1 3 3 
2013  12 7 16 71 19 2  1 
2014   9 41 41 27  1  
 
Pada tahun 2012 nilai mahasiswa yang dibawah baik yaitu sebesar 46%, sebesar 
73,8% pada tahun 2013, dan sebesara 57,9%. Dapat disimpulkan masih banyak 
mahasiswa yang dalam penguasaan kalkulus 1 perlu ditingkatkan, oleh karena itu 
perlu menganalisis kesalahan mahasiswa guna memperbaiki prestasi kalkulus 1 di 
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati  Cirebon. 
Menurut Reber yang dikutip Syah (2012:186) kesulitan belajar ada tiga 
macam yaitu disleksia, disgrafia, dan diskalkulia.Kesulitan belajar dalam penelitian 
ini yaitu diskalkulia yakni ketidakmampuan dalam belajar matematika dikarenakan 
faktor sindrom psikologis. Pada pembelajaran kalkulus mungkin terjadi kesalahan 
yang mengidentifikasikan lemahnya konsep yang dimiliki mahasiswa. Jenis-jenis 
yang terjadi dalam kalkulus menurut Dewanti (2013:14) yaitu 1) karena kurang 
cermat, 2) kesalahan karena dalam keterampilan proses, 3) kesalahan karena 
memahami soal, 4) kesalahan dalam transformasi, 5) kesalahan dalam 
menggunakan notasi. Sedangkan Konsep utama dari kalkulus yaitu limit, yakni 
materi-materi yang diajarkan dalam kalkulus adalah pelajaran tentang limit-limt, 
jadi penguasaan konsep limit merupakan merupakan modal utama untuk 
mempelajari kalkulus secara menyeluruh. Sedangkan Jenis kesalahan matematika 
menurut Sriati (2011:2) yaitu 1) kesalahan strategi, 2) kesalahan terjemahan, 3) 
kesalahan konsep, 4) kesalahan sistematika, 5) kesalahan hitung. 
Menurut Indra dalam Porwanto (2014:2) rendahnya kemampuan matematika 
dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi. Salah satunya adalah siswa 
kesulitan untuk menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk soal cerita. 
Siswa kesulitan dalam memahami soal, membuat model matematika, melakukan 
komputasi, dan menarik kesimpulan. Rendahnya kemampuan kalkulus I pada 
mahasiswa akan mengakibatkan rendahnya prestasi mahasiswa pada matakuliah 
kalkulus I. Menurut Ibrahim dan Suparni dalam Rohmadi (2014:16) dalam belajar 
matematika yang terpenting adalah seberapa besar kemampuan sesorang 
memecahkan masalah matematika. Hal ini didasarkan pada salah satu pemikiran 
bahwa materi matematika merupakan yang abstrak memiliki karekteristik berbeda 
dengan materi ilmu lainnya. Dalam hal ini matematika menuntut kemampuan 
penalaran dalam mempelajarinya. Sehingga secara keseluruhan belajar matematika 
merupakan belajar memecahkan masalah. Pemahaman prosedur pemecahan 
masalah dalam matematika merupakan tujuan dari pembelajaran matematika 
diperguruan tinggi pada tahun awal. Senada dengan Erni, dkk (2012:182) salah satu 
tujuan penting pembelajaran matematika pada tahun pertama di tingkat pendidikan 
tinggi adalah mahasiswa mempelajari matematika untuk memahami dan 
menganalisis konsep matematika dan prosedur penyelesaian masalah. Pemahaman 
pemecahan masalah kalkulus I akan berdampak pada pembelajaran matakuliah 
kematematikaan di perkuliahan. Oleh sebab itu penting kemampuan yang baik 
dalam pemecahan masalah untuk mempelajari matakuliah kematematikaan setelah 
kalkulus I. 
Kalkulus merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa jurusan 
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, sehingga perlu 
menganalisis kesalahan yang terjadi guna meminimalisir kesalahan dan 
meningkatkan hasil belajar kalkulus 2. Apabila hasil belajar kalkulus rendah akan 
mengakibatkan terganggunya perkuliahan mahasiswa. Oleh karena itu penulis 
tertarik dengan meneliti kesalahan belajar mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus 
1, dengan judul analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian 
Pada Mata Kuliah Kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
1.2 Perumusan Masalah. 
1.2.1 Identifikasi Masalah. 
Masalah-masalah yang sesuai dengan judul penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kesalahan-kesalahan apa yang di lakukan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal kalkulus 1? 
b. Bagaimana tingkat keyakinan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
kalkulus 1? 
c. Bagaimana penguasaan konsep kalkulus 1 mahasiswa? 
d. Bagaimana motivasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah kalkuus 1? 
e. Apa penyebab-penyebab terjadi penurunan tingkat prestasi mahasiswa 
dalam mata kuliah kalkulus 1? 
f. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal kalkulus 1? 
1.2.2 Pembatasan Masalah. 
Guna menghindari permasalahan yang lebih luas dari yang dimaksud 
penulis dari penelitian ini, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
a. Apa bentuk kesalahan yang terjadi dalam menyelesaikan soal kalkulus I? 
b. Apa jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa ketika 
menyelesaikan soal kalkulus 1? 
c. Apa penyebab kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus 
1? 
d. Materi kalkulus I dalam penelitian ini adalah sistem bilangan real dan 
fungsi? 
1.2.3 Pertanyaan Penelitian. 
Mengacu pada masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah 
dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bentuk kesalahan apa yang terjadi dalam menyelesaikan soal kalkulus 1? 
b. Jenis kesalahan apa yang paling dominan dilakukan oleh mahasiswa? 
c. Apa penyebab kesalahan-kesalahan tersebut terjadi oleh mahasiswa? 
1.3 Tujuan penelitian 
Peneliti melakukan penelitian ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya: 
1.3.1 Mengakaji kesalahan mahasiswa Jurusan Tadris matematika IAIN Syekh 
Nurjati dalam menyelesaikan soal uraian kalkulus 1. 
1.3.2 Mengetahui jenis kesalahan apa yang paling banyak terjadi. 
1.3.3 Untuk mengetahui penyebab kesalahan  mahasiswa dalam menyelesaikan 
soaluraian kalkulus 1. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari peneltian ini yaitu: 
1.4.1 Mengetahui deskripsi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal kalkulus 1. 
1.4.2 Memotivasi dosen untuk mencari tindakan solusi dalam mengatasi kesalahan 
mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus 1. 
1.4.3  Menghindari terulangnya kesalahan yang serupa oleh mahasiswa pada mata 
kuliah kalkulus 1. 
Berdasarkan uraian manfaat-manfaat penelitian ini, bahwa mahasiswa jurusan Tadris 
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon banyak melakukan 















Pendeskripsian data hasil penelitian yang dipaparkan. Peneliti dapat menyimpulkan 
hasil data yang diperoleh tersebut yaitu 
1. Bentuk kesalahan kalkulus 1 dalam penelitiaan ini adalah 1) Tidak ada 
penyelesaian sebesar 24%, 2) Kesalahan dalam operasi aljabar sebesar 32,3%, 3) 
Kesalahan operasi bilangan desimal berulang sebesar 20%, 4) Kesalahan 
penentuan himpunan penyelesaian sebesar 38%, 5) Kesalahan penyelesaian tidak 
sampai pada tujuan soal 16,7%, 6) Kesalahan menentukan titik potong sumbu y 
sebesar 30%. 
2. Jenis kesalahan kalkulus 1 dalam penelitian ini adalah 1) kesalahan Pemahaman 
Bahasa dalam Matematika sebesar 9,8%,2) kesalahan kecerobohan sebesar 
sebesar 9,8%, 3) kesalahan keterampilan proses sebesar 48,8%, 4) Asosiasi yang 
salah sebesar 4,9%, 5) Kesalahan Visual Pengetahuan Matematika sebesar 2,4%, 
6) Kesalahan notasi sebesar 17,1%, 7) Kesalahan transformasi sebesar7,3%. Jenis  
dominan adalah kesalahan keterampilan proses dengan sebesar 48,8%. 
3. Penyebab-penyebab kesalahan penyelesaian kalkulus 1 mahasiswa dalam 
penelitian ini adalah 1) lemahnya penguasaan pada suatu konsep, 2) lemahnya 
pada suatu operasi, 3) kurang teliti dalam melakukan penyelesaian, 4) kurang 
memahai soal. 
5.2. Saran 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matakuliah 
kalkulus I di Jurusan Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan 
IAIN Syekh Nurjati. Oleh karena itu peneliti menyarankan sebagai berikut. 
5.2.1. Bagi Mahasiwsa 
1. Mahasiswa hendaknya tidak mengulang kesalahan yang serupa. 
2. Mahasiswa mempelajari lebih inten pada materi yang terjadi kesalahan 
terlebih materi yang paling banyak terjadi kesalahan. 
5.2.2. Bagi Dosen 
1. Dosen Memberikan pembelajaran lebih inten pada materi yang terjadi 
kesalahan terlebih materi yang sering terjadi kesalahan. 
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2. Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa yang lebih terhadap materi 
yang paling banyak terjadi. 
2.1.3. Bagi  Jurusan 
1. Jurusan diharapkan meningkatkan indeks prestasi mahasiswa pada 
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